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ABSTRACT  

UMKM are one of the strengths of the national economy. During the Covid-19 pandemic, 

UMKM are the sector most vulnerable to being affected, especially in terms of product 

marketing and sales. MSME Pande Urip Wesi (PAUWE) is a business engaged in iron 

equipment. This service activity aims to help the problems faced by Pande Urip Wesi. The 

solution offered in this activity is to implement digital marketing using the Google My Business 

application. This application can help UMKM actors so that their business can be found by 

potential customers on Google searches and maps. The method used in this activity consists of 

forming an activity team, conducting analysis, implementing activities and evaluating. The 

result of this service activity is the Google My Business application as a tool for online 

marketing and sales as well as providing training to business owners to have the ability to 

operate the Google My Business application. 
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ABSTRAK 

UMKM merupakan salah satu kekuatan perekonomian nasional. Di masa pandemi Covid-

19, UMKM menjadi sektor yang paling rentan terkena dampak, terutama sisi pemasaran dan 

penjualan produk. UMKM Pande Urip Wesi (PAUWE) adalah usaha yang bergerak di bidang 

peralatan besi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membantu masalah yang dihadapi 

Pande Urip Wesi. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini adalah menerapkan digital 

marketing menggunakan aplikasi Google Bisnisku. Aplikasi ini dapat membantu pelaku 

UMKM supaya usahanya dapat ditemukan oleh calon pelanggan di Google pencarian dan maps. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah terdiri dari pembentukan tim kegiatan, 

melakukan analisis, implementasi kegiatan dan evaluasi. Hasil dari kegiatan pengabdian adalah 

aplikasi Google Bisnisku sebagai tools untuk pemasaran dan penjualan secara online serta 

memberikan pelatihan kepada pemilik usaha agar memiliki kemampuan mengoperasikan 

aplikasi Google Bisnisku 

Kata Kunci: UMKM, Digital Marketing, Google Bisnisku,  Pandemi Covid-19 

 

 

PENDAHULUAN 

         Dampak pandemi Corona virus Disease 2019 (Covid-19) berdampak pada 

perekonomian nasional, salah satunya adalah pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM). Pandemi Covid-19 menimbulkan ancaman terhadap pendapatan UKM 

karena kesulitan menjalankan usahanya terutama dalam pemasaran dan penjualan 

produk yang dilakukan secara offline. Dengan perkembangan teknologi digital saat ini, 

pelaku usaha perlu menambah dan atau mengubah metode pemasaran dan penjualannya 
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dengan Go Online. Usaha yang dilakukan secara online dapat menambah jangkauan 

pemasaran sekaligus memperoleh calon pelanggan baru. 

         Pande Urip Wesi adalah salah satu pelaku UMKM dibidang peralatan besi. Usaha 

ini didirikan pada tahun 2010 oleh seorang wiraswasta bernama I Made Suta sekaligus 

sebagai pemilik dari usaha kerajinan ini. Pande Urip Wesi terletak di daerah Kabupaten 

Badung  tepatnya di Banjar Purwakerta -  Gerih, Desa Abiansemal. Berdirinya usaha 

ini bermula dari inisiatif pemilik yang melihat potensi dalam bidang pengolahan bahan 

besi menjadi produk benda tajam, antara lain : pisau, golok, parang, sabit dsb, 

kedepannya memiliki pangsa pasar yang luas. Visi dari usaha ini adalah menciptakan 

produk peralatan besi dari bahan baku besi  yang mampu bersaing di pasar nasional. 

Untuk mencapai visi tersebut pemilik Pande Urip Wesi bekerjasama dengan pengusul 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk mengimplementasikan pemasaran 

secara online supaya wilayah pemasaran menjadi lebih luas dan calon pelanggan 

semakin bertambah. Permasalahan yang akan diselesaikan dalam kegiatan ini yaitu 

bagaimana supaya usaha dapat ditemukan secara mudah oleh calon pelanggan di situs 

pencarian Google ?, bagaimana pemilik berinteraksi secara online dengan calon atau 

pelanggan untuk melakukan penawaran produk ?, bagaimana pemilik mengupdate 

informasi produk secara online ?. 

          Tujuan dari kegiatan ini yaitu membantu meningkatkan pemasaran dan penjualan 

produk UMKM khususnya Pande Urip Wesi di masa pandemi Covid-19 secara online. 

Setelah pelaksanaan kegiatan ini selesai peserta akan memiliki kemampuan dalam 

menjalankan pemasaran dan penjualan produk secara online seperti update informasi, 

update produk terbaru dan berkomunikasi dengan calon atau pelanggan secara online.  

 

METODE 

         Metode pelaksanaan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada 

UMKM Pande Urip Wesi terdiri dari pembentukan tim kegiatan, melakukan analisis, 

implementasi kegiatan, dan Evaluasi. 
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                                   Gambar 1. Gambar Metode Pelaksanaan 

 

Pembentukan Tim 

Tim kegiatan pengabdian pada masyarakat terdiri dari 1 ketua dan 4 

anggota, berikut uraian tugas dari tim kegiatan: 

Tabel. 1 Uraian Tugas 

 

Nama Tugas 

 

Ni Komang Sri Yuliastini 

Menganalisa permasalahan mitra, menyusun 

solusi dan membuat rencana kegiatan 

Ni Luh Putu Cahayani 

Ni Putu Yuniarika Parwati 

Membuat modul penggunaan aplikasi dan 

dokumentasi kegiatan 
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Ni Wayan Widi Astuti Penyusunan anggaran kegiatan dan 

memandu penggunaan aplikasi 

Luh De Liska Membatu persiapan dan perlengkapan selama 

kegiatan 

 

Analisa Situasi 

Dalam tahap ini pengusul mengadakan pertemuan ke lokasi UMKM bertemu 

langsung dengan Bapak I Made Suta selaku pemilik UMKM Pande Urip Wesi. 

pengusul melakukan diskusi terkait masalah yang dihadapi terutama pemasaran dan 

penjualan produk di masa pandemi Covid-19. 

Identifikasi Masalah 

Hasil dari diskusi yang dilakukan dengan pemilik usaha yaitu bagaimana 

supaya usaha dapat ditemukan secara mudah oleh calon pelanggan di situs pencarian 

Google ?, bagaimana pemilik berinteraksi secara online dengan calon atau 

pelanggan untuk melakukan penawaran produk ?, bagaimana pemilik mengupdate 

informasi produk secara online ?. 

Menentukan Tujuan 

Dari identifikasi masalah yang terjadi pengusul membuat tujuan utama 

kegiatan yaitu meningkatkan pemasaran dan penjualan produk pada Pande Urip 

Wesi di masa pandemi Covid-19 secara online menggunakan aplikasi Google 

Bisnisku. 

Implementasi 

Instalasi Aplikasi 

Kegiatan awal dilakukan adalah melakukan instalasi aplikasi Google 

Bisnisku sesuai dengan profil Pande Urip Wesi. Tujuan instalasi supaya UMKM 

Pande Urip Wesi dapat ditemukan di Google Pencarian dan Maps. 

Pelatihan Penggunaan Aplikasi 

Setelah aplikasi Google Bisnisku terinstal, kegiatan selanjutnya adalah 

melakukan pelatihan kepada pemilik usaha agar memiliki kemampuan dalam 

menggunakan aplikasi Google Bisnisku sebagai sarana untuk memasarkan dan 

menjual produk secara online. 

Evaluasi 

Tahapan akhir pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yaitu 

melakukan evaluasi dari implementasi kegiatan dengan melihat seberapa efektif 
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penerapan aplikasi Google Bisnisku untuk membantu pemasaran dan penjualan produk. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian adalah aplikasi Google Bisnisku yang digunakan 

sebagai tools untuk pemasaran secara dan penjualan secara online serta kemampuan 

pemilik usaha dalam mengoperasikan aplikasi Google Bisnisku. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Instalasi Aplikasi 

Kegiatan awal dilakukan adalah melakukan instalasi aplikasi Google Bisnisku 

sesuai dengan profil Pande Urip Wesi. Tujuan instalasi supaya UMKM Pande Urip 

Wesi dapat ditemukan di Google Pencarian dan Maps. Selain itu pemilik dapat 

berinteraksi dengan calon atau pelanggan menggunakan fitur ulasan. Aplikasi ini dapat 

dioperasikan melalui gadget atau smartphone pemilik sehingga mempermudah pemilik 

usaha dalam mengupdate informasi maupun berinteraksi dengan pelanggan. 

 

                       
 

 

 

Gambar 1. Tampilan Halaman Home Aplikasi Google Bisnisku 

       Gambar 2. Tampilan Halaman Posting 
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Pelatihan Penggunaan Aplikasi 

        Setelah aplikasi Google Bisnisku terinstal, kegiatan selanjutnya adalah melakukan 

pelatihan kepada pemilik usaha agar memiliki kemampuan dalam menggunakan 

aplikasi Google Bisnisku sebagai sarana untuk memasarkan dan menjual produk secara 

online. Pelatihan penggunaan aplikasi Google Bisnisku dilakukan secara online 

melalui aplikasi video conference Pande Urip Wesi, Jumlah peserta kegiatan 2 orang 

yaitu pemilik usaha beserta staf yang membantu pemasaran dan penjualan produk 

secara online. 

 
 

 

HASIL EVALUASI 

       Kegiatan akhir dari Pengabdian Kepada Masyarakat di UMKM Pande Urip Wesi 

adalah melakukan evaluasi untuk melihat efektifitas kegiatan yang dilakukan. Evaluasi 

dilakukan 1 bulan setelah kegiatan instalasi dan pelatihan penggunaan aplikasi Google 

Bisnisku. 

 

 

Gambar 3. Hasil Evaluasi 

 

KESIMPULAN 

        Dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada UMKM Pande Urip Wesi 

dapat disimpulkan bahwa digital marketing “google bisnisku” dapat meningkatkan 

pemasaran dan penjualan produk walaupun di tengah wabah Covid-19, hal tersebut 
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dibuktikan dengan hasil evaluasi kegiatan yang menunjukan terdapat 104 penelusuran 

yang dilakukan calon atau pelanggan di mesin pencarian Google yang berkaitan 

dengan informasi usaha maupun produk UMKM Pande Urip Wesi. 
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